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ABSTRACT. The learning outcomes of students of 11™ Grade of Public Senior High School 1
Mejayan have not achieved satisfactory results, seen from the average daily test scotes of 11t grade
IPA 1 in odd semester only 51 and the percentage of students who completed only 36.66% of the
30 students there. Factors that influence learning outcomes are students who are less active in
classroom learning activities. In an effort to improve student learning outcomes is to apply STAD
cooperative learning. This learning method requires students to be able to work together in groups
and take responsibility for the success of the group. The purpose of this study was to improve
mathematics learning outcomes of students of 11% grade IPA in Public Senior High School 1
Mejayan 1 using the STAD type cooperative learning method. Using an classroom action research
method with research subjects 30 students of class 11t grade of Public Senior High School 1
Mejayan in the odd semester of the 2018/2019 academic yeatr. The factors studied atre student
learning outcomes and implementation of STAD method. The conclusions of the study are: (1) The
application of learning by using the STAD type cooperative learning method in 11t grade of Public
Senior High School 1 Mejayan can increase student activity in each cycle, student learning activities
have met the indicators of success at the second meeting of the second cycle with average the average
active students reached 72.41% (2) Implementation of learning using the STAD learning method in
11t grade IPA 1 of Public Senior High School 1 Mejayan can improve student mathematics learning
outcomes. Student learning outcomes have met the criteria of mastery learning in the 3rd cycle test
with an average student completeness of 83.33%.

Keywords: Math Learning outcomes; STAD; Classroom action research

ABSTRAK. Hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMAN 1 Mejayan belum mencapai hasil
yang memuaskan, rata-rata nilai ulangan harian kelas XI IPA 1 pada semester ganjil hanya 51 dan
persentase siswa yang tuntas hanyalah 36,66% dari 30 siswa yang ada. Faktor yang mempengaruhi
hasil belajar tersebut adalah siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Metode pembelajaran ini menuntut siswa untuk dapat bekerjasama dalam kelompok dan
bertanggungjawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mejayan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan
subjek penelitian 30 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mejayan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019. Faktor-faktor yang diteliti adalah hasil belajar siswa dan penerapan metode
STAD. Kesimpulan penelitian yaitu: (1) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mejayan dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada setiap siklusnya, aktivitas belajar siswa telah memenuhi indikator keberhasilan
pada pertemuan ke-2 siklus ke-2 dengan rata-rata siswa aktif mencapai 72,41% (2) Implementasi
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran STAD di kelas XTI IPA SMA Negeri 1
Mejayan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar siswa telah memenuhi
kriteria ketuntasan belajar pada tes siklus ke-3 dengan rata-rata siswa tuntas 83,33%.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika; STAD; Penelitian Tindakan Kelas.
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PENDAHULUAN

Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa. Siswa cenderung
kurang antusias mengikuti pembelajaran. Pada saat pengamatan dalam kelas terdapat beberapa
kendala yang menyebabkan pembelajaran matematika dalam tersebut kelas kurang efektif. Dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, guru menggunakan model pembelajaran langsung dimana guru
memberikan penjelasan terhadap materi yang dipelajari dan siswa mem-perhatikan guru. Namun
pada kenyataannya sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh
guru, beberapa diantara siswa terlihat kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, mendiskusi-
kan hal-hal lain yang tidak terkait dengan materi yang sedang dipelajari sehingga membuat suasana
pembelajaran di dalam kelas kurang nyaman bagi siswa lain yang mengikuti pembelajaran. Beberapa
kali guru harus menegur siswa yang membuat gaduh dalam kelas atau hanya bermain-main dengan
siswa yang lain. Dalam pengamatan juga ada beberapa siswa yang mengerjakan tugas diluar materi
yang disampaikan oleh guru. Setelah menyampaikan penjelasan materi, guru memberikan pertanyaan
terthadap beberapa siswa, namun siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya
setelah kegiatan pembelajaran guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara individual oleh
siswa, diketahui sebagian besar siswa tidak mampu mengerjakannya dengan benar. Hasil belajar
Matematika siswa terlihat kurang, hal ini terlihat pada hasil belajar siswa pada ulangan harian yang
dilaksanakan. Rata-rata nilai ulangan harian tersebut hanya 51 dengan siswa yang memperoleh nilai
60 atau lebih hanya 36,66 % dari 30 siswa yang mengikuti. Hasil terebut belum mencapai standar
ketuntasan kurikulum yang ditetapkan sekolah yaitu 60 % siswa tuntas belajar. Atas kejadian seperti
ini perlu dilakukan perbaikan metode pembelajaran agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi.

Salah satu metode pembelajaran yang tepat adalah metode pembelajaran kooperatif yang
melibatkan sesama siswa dalam membentuk kerjasama dalam pembelajaran. Metode pembelajaran
kooperatif dapat diterapkan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa . Metode ini
mengembangkan pembelajaran yang berdasarkan prinsip kerjasama antar siswa. Siswa
dikelompookan dalam kelompok kecil yang heterogen untuk menyelesaikan suatu tugas untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa harus saling membantu
temannya dalam memahami pelajaran, saling berdiskusi menyelesaikan tugas, saling bertanya antar
teman jika belum memahami pelajaran.

Kelas XI IPA SMA 1 Negeri Mejayan merupakan kelas heterogen yang cocok digunakan
dalam pembelajaran kooperatif. Sekolah tersebut tidak memberlakukan adanya kelas unggulan
schingga kemampuan akademik. Siswa dalam setiap kelas tetap heterogen. Kelas ini belum pernah
menerapkan pembelajaran kooperatif, sehingga metode pembelajaran kooperatif yang baik
digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD karena merupakan pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana dari pembelajaran metode-metode pembelajaran kooperatif yang lain.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan pem-
belajaran yang selama ini digunakan dalam kelas tersebut sehingga diharapkan siswa akan mudah
beradaptasi. Model pembelajaran ini juga dapat membantu mengembangkan sikap sosial dan kerja
sama siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar. Hal inilah yang menjadi alasan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadi alternatif yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa

Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki beberapa kelebihan, Kristin (2016),
menyatakan kelebihan pembelajaran kooperatif tipe STAD antara lain dapat meningkatkan
kecakapan individu, meningkatkan kerjasama antara anggota dalam kelompok, meningkatkan
komitmen, menghilangkan prasangka buruk terhadap teman, tidak bersifat kompetitif, dan tidak
memiliki rasa dendam. Disamping kelebihan tersebut Slavin menyatakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD memiliki beberapa kekurangan yaitu kontribusi dari siswa yang berprestasi rendah dalam
kelompok menjadi kurang, dan siswa yang berprestasi tinggi mengarah pada kekecewaan karena
peran siswa yang berprestasi tinggi lebih dominan.
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Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas XI IPA SMA Negeri 1
Mejayan, diharapkan aktivitas belajar siswa dapat meningkat, yang diduga berimplikasi terhadap
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa.

METODOLOGI

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian
(Margono, 2009; Sugiyono, 2007). Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian sebanyak 30 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Mejayan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Faktor-faktor yang diteliti adalah hasil
belajar siswa dan penerapan metode STAD. Penelitian ini pada umumnya dikuasai oleh guru yang
sedang mengajar kelas tersebut. Karena lebih menguasai manajemen kelas (Aqib, Diniati, Jaiyaroh,
& Khotimah, 2011; Iswantiningtyas & Wijaya, 2015; Kawuri, Ishafit, & Fayanto, 2019; Kristyowati
& Purwanto, 2019; Prasasti, Koeswanti, & Giarti, 2019; Rahardjo, 2019; Rerung, Sinon, &
Widyaningsih, 2017)

Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan dan tes
1. Obsetvasi

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yaitu untuk mengamati
aktivitas siswa selama penelitian sebagai upaya untuk me- ngetahui kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan. Data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa dengan menggunakan tanda ( V) atau ceklis. Observasi adalah kegiatan subjek penelitian yang
diamati oleh peneliti dengan menggunakan panduan objek pengamatan (Kusumah, 2019; Sari &
Yunianta, 2017)

2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak terekam
dalam lembar observasi, mengenai hal-hal yang terjadi selama pemberian tindakan. Catatan lapangan
ini dapat berupa catatan perilaku siswa, maupun permasalahan yang dapat dijadikan pertimbangan
bagi pelaksanaan langkah berikutnya ataupun masukan terhadap ke- berhasilan yang sudah dicapai.

3. Tes Hasil Belajar

Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal diberikan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Hasil tes ini
digunakan juga untuk menentukan skor dasar, penentuan anggota kelompok, serta penentuan poin
peningkatan. Sedangkan tes akhir dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tes ini dilaksanakan setiap akhir siklus. Hasil tes akhir
digunakan untuk menentukan poin peningkatan individu, penentuan pemberian penghargaan, serta
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setiap siklus (Mariana, 2019; Rosari, 2019; Zai,
2019).

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil ujian akhir siklus. Berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal sekolah, maka siswa dikategorikan tuntas apabila memperoleh nilai ujian akhir siklus lebih
dari atau sama dengan 60. Untuk menentukan persentase siswa tuntas belajar digunakan rumus:

2S5t

Keterangan: ST = Persentase siswa tuntas belajar
PN t= jumlah siswa yang tuntas belajar
N = jumlah seluruh siswa yang hadir
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Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi :

1. Tahap prasiklus

a). Memberikan tes kemampuan awal atau pendahuluan yang skor ini nantinya

digunakan sebagai skor dasar (skor awal) dan digunakan untuk menentukan poin

peningkatan individu.

b). Membentuk kelompok berdasarkan skor tes awal yang telah diurutkan sehingga

terbentuk kelompok yang heterogen terutama dari segi kemampuan akademik siswa.

). Mengumpulkan seluruh siswa dan menjelaskan maksud serta langkah- langkah

pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif STAD.

Ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan setiap siswa dalam suatu kelompok adalah

sebagai berikut:

a) Anggota kelompok yang pandai dituntut untuk dapat memberi tahu temannya

yang tidak mengerti atau sulit untuk menerima materi, sedangkan anggota kelompok yang

masih tidak mengerti hendaknya bertanya kepada teman yang mengerti.

b) Pada saat pembelajaran, setiap anggota kelompok duduk saling berhadap-

hadapan.

c) Setiap siswa harus memperhatikan baik-baik pada saat guru me- nyampaikan

materi pelajaran, sehingga siswa tahu hal-hal yang harus dikerjakan.

d) Seluruh anggota kelompok harus mengusahakan agar terjadi diskusi secara aktif

dalam kelompoknya.

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan

oleh Kemmis dan Taggart (dalam Sudjarwo, 2005 : 48) yang terdiri dari beberapa tahap,

yaitu

: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c)pengamatan, dan (d) refleksi yang akan

membentuk siklus. Pada penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Tahap-tahap dari

siklus

130 |

diuraikan sebagai berikut:

a). Perencanaan

Kegiatan dalam perencanaan meliputi :

1. Membuat dan mendiskusikan rancangan pembelajaran yang akan diterapkan
dikelas.

2. Menyusun skenario pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD
sesuai dengan materi yang telah ditetapkan.

3. Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa pada saat belajar

dalam kelompok (diskust).
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4. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, kinerja guru dan catatan
lapangan.

5. Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan.

b). Pelaksanaan

Kegiatan ini berupa penerapan kegiatan pembelajaran dengan meng- gunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah disusun dalam perencanaan. Prosesnya
mengikuti urutan kegiatan yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD. Adapun urutan kegiatan secara garis besar adalah sebagai
berikut :

1. Penyajian materi

Penyajian materi dilakukan dalam waktu kurang lebih 20 menit dari waktu yang
tersedia. Penyajian materi meliputi pokok-pokok materi secara garis besar. Pengamat akan
mencatat aktivitas siswa.

2. Belajar dalam kelompok

Setelah materi diberikan, siswa diberi lembar kegiatan dan diberi waktu lima menit
untuk membacanya. Kemudian siswa di- kelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil
yang telah ditentukan. Setiap kelompok membahas lembar kegiatan yang berisi pertanyaan
dan harus dijawab oleh siswa dengan cara bekerjasama serta saling berdiskusi dalam
kelompok. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan. Setelah itu dilaksanakan diskusi untuk
membahas hasil diskusi kelompok masing-masing.

3. Tes individual

Setelah siswa belajar dalam kelompok selanjutnya diberi tes secara individu. Hasil tes
ini akan diberi skor peningkatan individu, dan juga untuk menentukan kelompok terbaik.

4. Pemberian penghargaan

Setelah dilakukan perhitungan skor peningkatan individu maka ditentukan point
peningkatan kelompok. Kelompok yang berhasil mengumpulkan point terbanyak akan
diberi penghargaan dan men- dapatkan pengakuan sebagai kelompok terbaik berdasarkan
kriteria yang ada.

¢). Pengamatan

Pengamatan adalah kegiatan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti.

d). Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat kesimpulan

berdasarkan hasil pengamatan. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tes dan
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observasi serta menentukan perkembangan kemajuan dan kelemahan yang terjadi dalam

kegiatan pembelajaran sebagai dasar perbaikkan pada siklus berikutnya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus yang ada terhadap data hasil
belajar siswa yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 3 siklus, maka diperoleh
data hasil belajar siswa sebagaimana yang tertera dalam tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1-3

Siklus  Rata-rata kelas ~ Ketuntasan Belajar Peningkatan per-siklus

I 59,67 56,67 % 23,34%
Il 66,03 68,96 % 12,29%
101 73,5 83,33 % 1437%

Siklus I

Pada pertemuan kedua siklus pertama dilaksanakan tes uji kompetensi siklus Isecara
individual. Tes tersebut dilaksanakan selama 45 menit sebelum pertemuan berakhir. Data hasil
belajar siswa diperoleh dari nilai tes uji kompetensi siklus 1. Soal yang diberikan kepada siswa sebagai
ujian akhir siklus terdiri dari 5 soal esai. Setelah dilakukan perhitungan, persentase siswa tuntas
(persentase siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 60) pada siklus ini hanya
sebesar 56,67%. Nilai ini mengalami peningkatan sebesar 23,34% dari persentase siswa tuntas pada
saat observasi pendahuluan. Namun belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditatapkan yaitu
banyaknya siswa yang tuntas belum mencapai 70% atau lebih. Berdasarkan penuturan siswa,
kurangnya latihan soal yang diberikan membuat mereka kurang memahami materi, sehingga hasil
belajar yang mereka peroleh tidak sebaik yang mereka harapkan. Rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus ini adalah 59,67. Nilai tersebut mengalami peningkatan sebesar 8,42 dari rata-rata hasil belajar
pada saat observasi pendahuluan. Hal ini menandakan bahwa perlakuan yang diberikan kepada siswa
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Nilai ujian akhir siklus ini berguna juga untuk menentukan poin peningkatan individu dan
kelompok. Dati poin kelompok ini, kemudian ditentukan kelompok terbaik. Jika terdapat beberapa
kelompok yang memiliki poin kelompok yang sama, maka rata-rata kelompok juga menjadi
pertimbangan dalam menentukan kelompok terbaik. Pada siklus ini, tiga kelompok yang
mendapatkan kriteria sangat baik dan 6 kelompok lainnya mendapatkan kriteria baik. Peng- hargaan
kelompok terbaik diberikan kepada:

a. Kelompok B dengan poin kelompok 26 dan rata-rata kelompok 62 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik pertama.
b. Kelompok D dengan poin kelompok 24 dan rata-rata kelompok 63 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik kedua.
c. Kelompok A dengan poin kelompok 22 dan rata-rata kelompok 57 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik ketiga.
Persentase siswa yang tuntas belajar hanya sebesar 59,67% dari 30 siswa. Ketuntasan belajar
siswa tersebut mengalami peningkatan sebesar 23,34% dari hasil belajar pada saat observasi
pendahuluan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilaksanakan
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pada siklus 1 dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun hasil belajar tersebut belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 70%.

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
siklus 1. Siswa terlihat kurang termotivasi untuk aktif dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok,
beberapa siswa hanya mendengarkan anggota kelompok yang lain berdiskusi. Pada siklus ini
penggunaan alokasi waktu yang tersedia juga belum dapat digunakan dengan maksimal. Pada saat
memulai diskusi, waktu yang digunakan untuk mengelompokkan siswa dalam kelompoknya masing-
masing tetlalu lama, beberapa siswa lupa dengan pembagian kelompok yang telah ditetapkan.
Kendala lainnya adalah suara guru dalam menyampaikan materi kurang dapat didengar oleh siswa

yang duduk dibelakang, sehingga pada saat guru menjelaskan siswa tidak memperhatikan dengan
baik.

Adapun rencana tindakan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya
adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan kembali aturan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat bekerjasama dalam kelompoknya
masing-masing.

c. Mengarahkan siswa untuk aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. d. Memperhatikan
alokasi waktu dalam pelaksanaan pembelajaran.

d. Mempetjelas suara sehingga seluruh siswa dapat mendengarkan dengan jelas.

Siklus 11

Pada akhir siklus II, dilaksanakan ujian akhir siklus untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap materi menentukan peluang suatu kejadian dalam berbagai situasi serta menggunakan
aturan kombinasi untuk me- nentukan peluang suatu kejadian. Soal yang diberikan pada ujian akhir
siklus ini terdiri dari 5 soal essay.

Berdasarkan data hasil belajar pada siklus 11, jumlah siswa yang tuntas adalah 20 orang dari
29 orang siswa dan rata-rata hasil belajar siswa adalah 66,03. Data tersebut menunjukkan besar
persentase siswa tuntas adalah 68,96%. Nilai ini meningkat sebesar 12,29% jika dibandingkan
dengan persentase siswa tuntas pada siklus I. Rata-rata hasil belajar siswa pun mengalami
peningkatan sebesar 6,36 dari rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I. Jika dibandingkan dengan
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus pertama, terdapat peningkatan hasil belajar yang lebih kecil
dari siklus kedua, berdasarkan penuturan beberapa orang siswa, mereka masih belum bersemangat
mengikuti pembelajaran setelah libur ramadhan dan hari raya.

Pada siklus ini, seluruh kelompok kelompok mendapat kriteria baik. Tiga kelompok terbaik
yang memperoleh penghargaan, yaitu:

a. kelompok A dengan poin kelompok 22,5 mendapatkan penghargaan kelompok
terbaik pertama.

b. kelompok D dengan poin kelompok 22 dan rata-rata kelompok 70 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik kedua.

c. kelompok E dengan poin kelompok 22 dan rata-rata kelompok 66 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik ketiga.

Siklus IIT

Pada akhir siklus III dilaksanakan ujian akhir siklus yang dikerjakan siswa secara individual.
Pada ujian ini diberikan lima soal essay tentang menentukan peluang dan relasi antar kejadian.
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Pada siklus ini, jumlah siswa yang tuntas adalah 25 orang dari 30 orang siswa dan rata-rata
hasil belajar siswa adalah 73,5 hasil belajar ini menunjukan bahwa persentase siswa tuntas adalah
83,33%. Persentase siswa yang tuntas dalam tes uji siklus ke-3 tersebut telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 70% siswa tuntas telah terpenuhi. Peningkatan
persentase siswa tuntas dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus ini jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Waktu ujian yang telah
diingatkan pada awal siklus dan dorongan yang diberikan oleh guru untuk mempersiapkan diri lebih
awal membuat siswa lebih siap dalam menghadapi ujian akhir siklus III. Hal tersebut menjadi
penyebab meningkatnya hasil belajar siswa.

Persentase siswa tuntas belajar pada siklus ke-3 telah memenubhi kriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan dan memenuhi KKM sekolah. Siswa yang belum tuntas belajar diberikan tugas
tambahan agar siswa dapat mempelajari materi yang belum dimengerti.

Pada siklus ini, terdapat satu kelompok dengan kriteria penghargaan kelompok yang sangat
baik, dan lima kelompok dengan kriteria baik. Tiga kelompok terbaik yang memperoleh
penghargaan, yaitu:

a. kelompok F dengan poin kelompok 25 mendapatkan penghargaan kelompok terbaik

pertama.

b. kelompok B dengan poin kelompok 22 dan rata-rata kelompok 76 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik kedua.

c. kelompok A dengan poin kelompok 22 dan rata-rata kelompok 74 mendapatkan
penghargaan kelompok terbaik ketiga.

Pada akhir siklus ketiga, baik hasil belajar maupun persentase siswa aktif mengalami
peningkatan. Persentase siswa aktif me- ningkat sebesar 7,74% dari persentase siswa aktif pada siklus
II. Peningkatan tersebut terjadi karena masing-masing siswa sudah terbiasa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Siswa dalam kelompok sudah tidak mengandalkan ketua
kelompoknya untuk mengajukan pertanyaan atau mengemukakan pendapat. Persentase siswa tuntas
mengalami peningkatan sebesar 14,35% jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Persentase
aktivitas dan hasil belajar telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan dan sekaligus
telah memenuhi KKM sekolah. Tidak adanya kelompok yang mendapat predikat cukup,
menandakan bahwa sebagian besar anggota kelompok yang ada sudah lebih berusaha untuk
memberikan yang terbaik kepada kelompoknya. Suasana belajar di kelas pun lebih bersemangat jika
dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I dan II. Selama proses pembelajaran berlangsung
masih terdapat kendala yang dihadapi. Oleh karena itu, perbaikan proses pembelajaran harus terus
dilakukan agar siswa bisa lebih aktif dan bersemangat dalam pembelajaran matematika.

Pembahasan

Dalam proses pembelajaran terdapat kelompok yang kurang bisa bekerjasama dengan baik.
Berdasarkan penuturan anggota kelompok tersebut, mereka merasa kurang nyaman dengan teman
seckelompok- nya. Mereka merasa tidak memiliki pola pikir yang sama. Kondisi tersebut membuat
mereka tertinggal dari kelompok lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberikan
perhatian yang lebih banyak kepada kelompok tersebut. Peneliti juga banyak memberikan motivasi
agar mereka dapat bekerjasama dengan baik.

Selain itu, terdapat juga kelompok yang kurang tertarik dan kurang termotivasi dengan
pemberian penghargaan berupa pujian. Ada juga kelompok yang merasa jenuh karena harus
menjalani ujian dalam rentang waktu yang singkat. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti
menjanjikan kepada siswa untuk mewujudkan penghargaan dalam bentuk benda. Penghargaan
tersebut diberikan kepada kelompok yang menjadi kelompok terbaik pada setiap siklus serta kepada
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kelompok yang dapat meningkatkan poin kelompoknya dari siklus ke siklus.Pujian dapat memacu
siswa untuk selalu berkompetisi dan belajar lebih baik (Alidawati, 2019; Bustamar & Lestari, 2019;
Dewi, 2016; Kristyowati & Purwanto, 2019; Kurniasih & Ikhsan, 2019; Kusumah, Walid, Pitaloka,
Dewi, & Agustriana, 2020; Mariana, 2019; Mustonah, 2016; Riswanto & Dewi, 2017; Saripudin,
2017; Sumantri, 2019; Tiswarni, 2019; Widiyaningtyas & Widiatmoko, 2014)

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada siklus I belum berjalan dengan baik. Siswa masih belum bisa mempercayai teman
sekelompoknya dan cenderung bekerja secara sendiri-sendiri. Hal ini disebabkan karena siswa belum
terbiasa belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa belum
terbiasa untuk bekerja sama, dan saling membantu. Pada pertemuan pertama siklus I, pengaturan
lokasi tempat duduk setiap kelompok memakan waktu lebih banyak dari yang di- rencanakan. Hal
tersebut mengakibatkan pada kegiatan presentasi hanya 6 siswa yang memperhatikan atau memberi
tanggapan. Sedikitnya jumlah siswa yang melakukan aktivitas tersebut disebabkan alokasi waktu
kegiatan yang lebih singkat karena pada siklus 1 kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada saat bulan
ramadhan. Hal tersebut menuntut guru sebagai peneliti untuk lebih memberikan pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar mereka mau saling bekerja sama demi keberhasilan kelompoknya, serta
lebih memperhatikan pembagian alokasi waktu pembelajaran. Pengondisian siswa ke dalam
kelompok yang dilakukan sebelum penjelasan materi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan hal-hal yang tidak berhubungan dengan materi pelajaran. Hal tersebut juga
berdampak pada menurunnya konsentrasi siswa pada saat penjelasan materi oleh guru.

Pada siklus II persentase siswa tuntas mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Pada siklus ini, siswa tampak antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Pengumuman hasil siklus I dan motivasi yang diberikan guru pada awal pembelajaran membuat
siswa tampak bersemangat. Namun, pada saat proses pembelajaran siswa terlihat tidak bersemangat
pada saat diskusi dalam kelompok, data hasil observasi yang menunjukkan kurangnya aktivitas
diskusi dalam kelompok, mengerjakan LKIK menanggapi atau bertanya pada kegiatan presentasi.
Kurangnya aktivitas belajar siswa ini disebabkan sebelum pembelajaran siklus kedua siswa terdapat
libur nasional yang cukup lama. Schingga siswa kurang bersemangat mengikuti kengiatan
pembelajaran. Pembiasaan perlu dilakukan dan pengkondisian perlu dilakukan agar siswa tidak
euphoria terlalu lama oleh liburan (Bahri & Fitriani, 2019; Idrus Hariri & Mulyani, 2016; Imawan,
2015; Masniwati, 2018).

Dari hasil pengamatan setiap siklus, pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut terlihat dari semakin baiknya kegiatan
diskusi yang dilakukan oleh siswa. Siswa juga semakin bersungguh-sungguh dalam memahami materi
yang diajarkan. Ketua kelompok menyadari perannya untuk membimbing teman satu kelompoknya
yang kurang memahami materi. Sedangkan siswa yang belum mengusai materi tidak malu untuk
bertanya dengan guru dan teman sekelompoknya. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan
persentase siswa tuntas yang semakin meningkat dari siklus ke siklus.

SIMPULAN

Simpulan

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mejayan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Rata-
rata hasil belajar matematika siswa pada siklus I sebesar 59,67, siklus II sebesar 66,03 dan siklus 111
sebesar 73,5 dengan persentase siswa tuntas belajar matematika pada siklus I sebesar 56,67%, siklus
IT sebesar 68,96% dan siklus III sebesar 83,33%. Peningkatan ini didapatkan karena selalu ada
refleksi dan rencana perbaikan pembelajaran pada setiap siklusnya. Sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat. Kerjasama tiap kelompok mampu memotivasi siswa antara satu sama lain dalam
kelompok sehingga memacu kompetisi dengan kelompok lainnya
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dan kesimpulan yang diperoleh, maka
disarankan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama
bagi kelas yang belum pernah menggunakan pembelajaran kooperatif. Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD hendaknya guru dapat mengarahkan siswa agar bekerjasama dan saling
membantu dalam memahami materi serta ketika mengerjakan latihan dalam kelompoknya.
Pembelajaran kolaboratif lainnya dapat dicoba metode pembelajaran team game tournament agar
siswa lebih berkompetisi lebih lagi.
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